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Lampiran 1. Kuisioner Penelitian

Model Pemilihan Moda Transportasi bagi Komuter Perjalanan Antar Kota/Kab

Rute Barru-Makassar terhadap Rencana Operasi Kereta Api Jalur Maros-Barru
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Kuesioner Penelitian

1. Nama Respondent (Opsional)
2. Jenis Kelamin
3. Kecamatan Alamat (Opsional)
4. Lokasi Survey
5. Tanggal Survey
6. Nama Surveyor
Karakteristik Responden
Beri tanda X (silang) pada jawaban yang dipilih!!!!
1. Berapa Usiaanda?............ Tahun
2. Apakah Pendidikan terakhir Anda ?
a. SD
b. SMP
c. SMA
d. SMK
e. Lainnya: ..............

3. Berapa lama Anda bekerja pada proyek konstruksi?
a. Kurang dari 5 tahun
b. 510 tahun
c. 10 - 15 tahun
d. Lebih dari 15 tahun

4. Apakah Status perkawinan anda ?
a. Menikah
b. belum menikah (Lajang)
c. janda/duda

Berikan tanda (V) pada pilihan yang anda pilih pada tabel dibawah ini berdasarkan pendapat

. ” - Sangat
N Variabel Indikator Pertanyaan %ang? 2 Setuju 't"".n g 1‘|dn.k tidak
No Setuju Setuju | Setuju setujo
) Apakah mengambil lembur
A Keachatzn (X1) membuat Anda merasa schat?
Apakah mengambil lembur
2 2
- Kelelahan (X2) membuat Anda bersemangat?
3 | Keselamatan (X3) Apakah pengawasan K3 baik
saat lembur?
Apakah Anda menyelesaikan
4 Kinerja / pekerjaan sesuai dengan standar
Produktivitas (Y) kerja dan rencana kerja yang
ditentukan?




Lampiran 3. Koefisien Tenaga Kerja Bekisting Kolom AHSP PU
A.4.1.1.20. Pemasangan 1 m? Bekisting untuk Kolom Beton Bangunan Gedung
Jumlah

No Uraian Kode Satuan Koefisien Satuan Harga
(Rp) (Rp)

A | TENAGA KERJA

Pekerja L.O1 OH 0,660

Tukang kayu L.02 OH 0,330

Kepala tukang L.03 OH 0,033

Mandor L.04 OH 0,033

JUMLAH HARGA TENAGA
KERJA

B | BAHAN

Papan Kayu kelas 111 m? 0,040

Paku S5cm - 12 cm kg 0,400

Minyak bekisting Liter 0,200

Balok kayu kelas I m’® 0,015

Plywood tebal 9 mm Lbr 0,350

Dolken kayu ¢ B-

Batang 2,000
10cm panjang 4 m

JUMLAH HARGA BAHAN

C | PERALATAN

JUMLAH HARGA ALAT

D | Jumlah {(A+B+C)
E | Biaya Umum  dan Keuntungan Yo x D
(Malksimum 15%)

F | Harga Satuan Pekerjaan (D+E)

Lampiran 4. Koefisien Tenaga Kerja Bekisting Balok AHSP PU
A.4.1.1.21. Pemasangan 1 m? Bekisting untuk Balok Bangunan Gedung
Harga

Jumlah
No Uraian Kode | Satuan | Koefisien Satuan Harga
(Rp) (Rp)

A | TENAGA KERJA
Pekerja L.O1 OH 0,660
Tukang kayu L.02 OH 0,330
Kepala tukang L.03 OH 0,033
Mandor L.04 OH 0,033

JUMLAH HARGA TENAGA
KERJA
B | BAHAN
Kayu kelas ITI m’ 0,040
Paku5cm-12cm kg 0,400
Minyak bekisting Liter 0,200
Balok kayu kelas 11 m? 0,018
Plywood tebal 9 mm Lbr 0,350
Dolken kayu Batang
¢ (8-10jcm panjang 4 m 000
JUMLAH HARGA BAHAN
C | PERALATAN
JUMLAH HARGA ALAT

Jumlah (A+B+C)
Biaya Umum dan Keuntungan (Maksimum W xD
15%)

F | Harga Satuan Pekerjaan (D+E)

mo




Lampiran 5. Koefisien Tenaga Kerja Bekisting Pelat AHSP PU
A.4.1.1.22. Pemasangan 1 m? Bekisting untuk Plat lantai Beton Bangunan Gedung

69

Harga Jumlah
No Uraian Kode | Satuan Koefisien Satuan Harga
(Rp) (Rp)
A | TENAGA KERJA
Pekerja L.01 OH 0,660
Tukang kayu L.02 OH 0,330
Kepala tukang L.03 OH 0,033
Mandor L.04 OH 0,033
JUMLAH HARGA TENAGA
KERJA
B_ | BAHAN
Kayu kelas 111 m? 0,040
PakuSem-12cm kg 0,400
Minyak bekisting Liter 0,200
Balok kayu kelas 11 m3 0,015
Piywood tebal 9 mm Lbr 0,350
Dolken kayu galam, (8- Batang 6.000
10§ em panjang 4m "
JUMLAH HARGA BAHAN
C | PERALATAN
JUMLAH HARGA ALAT
D | Jumlah {A+B+C}
E | Biaya Umum dan Keuntungan (Maksimum LMxD
15%)
F_| Harga Satuan Pekerjaan (D+E)
Lampiran 6. Koefisien Tenaga Kerja Pembesian Balok AHSP PU
Harga Jumlah
No Uraian Kode Satuan Koefisien Satuan Harga
(Rp) (Rp)
A TENAGA
Pekerja L.01 OH 0,070
Tukang Besi L.02 OH 0,070
Kepala Tukang L.03 OH 0,007
Mandor L04 OH 0,004
JUMLAH TENAGA KERJA
B BAHAN
Besi beton kg 10,500
(polos/ulir)
Kawat beton kg 0,150
JUMLAH HARGA BAHAN
C PERALATAN
JUMLAH HARGA ALA
D Jumlah (A+B+C)
= Overhead & Profit (Contoh 15 %) | 15% x D
F Harga Satuan Pekerjaan (D+E) "




Lampiran 7. Koefisien Tenaga Kerja Pembesian Kolom AHSP PU
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Harga Jumlah
No Uraian Kode Satuan Koefisien Satuan Harga
(Rp) (Rp)
A TENAGA
Pekerja LO1 OH 0,070
Tukang Besi L.02 OH 0,070
Kepala Tukang L.03 OH 0,007
Mandor L.04 OH 0,004
JUMLAH TENAGA KERJA
B BAHAN
Besi beton kg 10,500
(polos/ulir)
Kawat beton kg 0,150
JUMLAH HARGA BAHAN
95 PERALATAN
JUMLAH HARGA ALA
D Jumlah (A+B+C)
E Overhead & Profit (Contoh 15 %) | 15% x D
F Harga Satuan Pekerjaan (D+E) 3
Lampiran 8. Koefisien Tenaga Kerja Pembesian Lantai AHSP PU
Harga Jumlah
No Uraian Kode Satuan Koefisien Satuan Harga
(Rp) (Rp)
A TENAGA
Pekerja L.01 OH 0,070
Tukang Besi L.02 OH 0,070
Kepala Tukang L03 OH 0,007
Mandor L04 OH 0,004
JUMLAH TENAGA KERJA
B BAHAN
Besi beton kg 10,500
(polos/ulir)
Kawat beton kg 0,150
JUMLAH HARGA BAHAN
C PERALATAN
JUMLAH HARGA ALA
D Jumlah (A+B+C)
E | Overhead & Profit (Contoh 15 %) | 15% x D
= Harga Satuan Pekerjaan (D+E) 2o




Lampiran 8. Gambar Denah Lantai 2 Proyek Pembangunan Gedung MPP Gowa
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Lampiran 9. Upah Lembur Pekerja

Satuan

Upah lembur per jam = 1/173 x durasi pekerjaan x upah pekerja)

erm Pekerjaan Pekerja | Tukang Besi | Tukang Kayu _IFSE;:]S Mandor
Kolom| kg |Rp 7.803| Rp 10.405 - Rp 10.405| Rp 13.873
Pembesian| Balok | kg | Rp 7.803| Rp 10.405 - Rp 10.405| Rp 13.873
Pelat | kg |Rp 7.803| Rp 10.405 - Rp 10.405| Rp 13.873
Kolom| m?> | Rp 7.803 - Rp 10.405( Rp 10.405| Rp 13.873
Bekisting | Balok | m? | Rp  7.803 - Rp 10.405| Rp 10.405| Rp 13.873
Pelat | m?> |Rp 7.803 - Rp 10.405( Rp 10.405| Rp 13.873
Upah lembur jam pertama = 1,5 x upah lembur per jam
Item Pekerjaan |Satuan ] ] Kepala
Pekerja | Tukang Besi | Tukang Kayu Tukang Mandor
Kolom| kg |[Rp 11.705| Rp 15.607 - Rp 15.607| Rp 20.809
Pembesian| Balok | kg | Rp 11.705| Rp 15.607 - Rp 15.607| Rp 20.809
Pelat | kg | Rp 11.705| Rp 15.607 - Rp 15.607| Rp 20.809
Kolom| m? | Rp 11.705 - Rp 15.607| Rp 15.607| Rp 20.809
Bekisting | Balok | m? | Rp 11.705 - Rp 15.607| Rp 15.607| Rp 20.809
Pelat | m> | Rp 11.705 - Rp 15.607| Rp 15.607| Rp 20.809
Upah lembur jam kedua = 2 x upah lembur per jam
Item Pekerjaan |Satuan ] ] Kepala
Pekerja | Tukang Besi | Tukang Kayu Tukang Mandor
Kolom| kg | Rp 15.607| Rp 20.809 - Rp 20.809| Rp 27.746
Pembesian| Balok | kg | Rp 15.607 | Rp 20.809 - Rp 20.809| Rp 27.746
Pelat | kg | Rp 15.607| Rp 20.809 - Rp 20.809| Rp 27.746
Kolom| m? | Rp 15.607 - Rp 20.809( Rp 20.809| Rp 27.746
Bekisting | Balok | m? | Rp 15.607 - Rp 20.809( Rp 20.809| Rp 27.746
Pelat | m> | Rp 15.607 - Rp 20.809( Rp 20.809| Rp 27.746
Upah lembur jam ketiga = 3 x upah lembur per jam
Item Pekerjaan |Satuan ] ] Kepala
Pekerja | Tukang Besi | Tukang Kayu Tukang Mandor
Kolom| kg | Rp 23.410| Rp 31.214 - Rp 31.214| Rp 41.618
Pembesian| Balok | kg | Rp 23.410| Rp 31.214 - Rp 31.214| Rp 41.618
Pelat | kg | Rp 23.410| Rp 31.214 - Rp 31.214| Rp 41.618
Kolom| m?> | Rp 23.410 - Rp 31214 Rp 31.214| Rp 41.618
Bekisting | Balok | m? | Rp 23.410 - Rp 31214 Rp 31.214| Rp 41.618
Pelat | m* | Rp 23.410 - Rp 31.214| Rp 31.214| Rp 41.618
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Lampiran 10. Hasil running SPSS 23.0 untuk Uji r hitung variabel X dan Y

73

Correlations
Kuantitas

Kesehatan | Kelelahan | Keselamatan Total X Kualitas kerja kerja Produldivitas
Kesehatan Pearson Correlation 1 093 177 f28" 224 188 212
Sig. (2-tailed) 500 196 .ooo 00 AT0 A
M 55 55 55 55 55 55 55
Kelelahan Pearson Carrelation 093 1 039 [N 030 -004 012
Sig. (2-tailed) 500 779 .ooo 825 aTv 830
M 55 55 55 55 55 55 55
Keselamatan  Pearson Corelation 77 039 1 E5T -010 -067 -042
Sig. (2-tailed) 196 J78 .ooo 45 627 .T60
M 55 i) L] i) 65 i) i)
Total ¥ Pearson Correlation 628" 698 557 1 125 060 093
Sig. (2-tailed) .00o .000 .0oo 363 665 A01
I 55 55 55 55 55 55 55
Kualitas kerja  Pearson Correlation 224 030 -010 125 1 866 859"
Sig. (2-tailed) 100 825 945 363 .00o .00o
I 55 55 55 55 55 55 55
Kuantitas kerja  Pearson Correlation 188 -.004 -.067 060 BBE 1 972"
Sig. (2-tailed) 170 477 627 665 .0oo .00o
I 55 a5 55 a5 a5 a5 a5
Produktivitas Pearson Correlation 212 012 -.042 093 a5g" 972" 1

Sig. (2-tailed) 121 930 760 A01 .0oo .00o
M 55 a5 55 a5 a5 a5 a5

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).



Lampiran 11. F Tabel

74

Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05

df (N2) ;
df untuk

n-k

df untuk pembilang (N1)
df (N1) = k-1

penyebut
(N2)

1

2

(3] 4] s

6

7

8 9 10

1

12

13

14

15

46
47
48
49

@)

%7

o0

53
54
55
56
57

4.05
4.05
4.04
4.04
4.03

) 4.03
4.03
4.02
4.02
4.02
4.01
4.01

58

4.01

3.20
3.20
3.19
3.19
3.18
3.18
3.18
3.17
3.17
3.16
3.16
3.16
3.16

2\.3{ 257 | 242

2.80
2.80
279
2 Q

257 [ 241
257 | 241
2,56 | 240
256 | 240

2.79)| 255 | 240

278
278
2.78
277
2.77
2.77
2.76

255 | 2.39
255 | 2.39
254 | 239
254 | 2.38
254 | 238
253 | 2.38
2.53 | 2.37

2.30
2.30
229
229
229
228
2.28
228
227
227
227
226
2.26

Lampiran 12. Hasil pengujian F hitung

222
221
221
220
2.20
220
219
219
2.18
218
218
2.18

217

ANOVA®

215 | 2.09 | 2.04
214 | 2.09 | 2.04
214 | 2.08 | 2.03
213 | 2.08 | 2.03
213 | 2.07 | 2.03
213 | 2.07 | 2.02
212 | 2.07 | 2.02
212 | 2.06 | 2.01
212 | 2.06 | 2.01
211 | 2.06 | 2.01
211 | 2.05 | 2.00
211 | 2.05 | 2.00
210 | 2.05 | 2.00

2.00
2.00
1.99
1.99
1.99
1.98
1.98
1.97
1.97
1.97
1.96
1.96
1.96

1.97
1.96
1.96
1.96
1.95
1.95
1.94
1.94
1.94
1.93
1.93
1.93
1.92

1.94
1.93
1.93
1.93
1.92
1.92
1.91
1.91
1.91
1.90
1.90
1.90
1.89

1.91
1.91
1.90
1.90
1.89
1.89
1.89
1.88
1.88
1.88
1.87
1.87

1.87

1.89
1.88
1.88
1.88
1.87
1.87
1.86
1.86
1.86
1.85
1.85
1.85
1.84

Model

Sum of
Squares

df

Mean Sguare

Sig.

1 Regression
Fesidual
Total

14.807
43.993
58.800

3
51
54

4.936
863

5722

.oo2P

a. DependentVariable: Kualitas kerja

h. Predictors: (Constant), Keselamatan, Kelelahan , Kesehatan




Lampiran 13. Dokumentasi Penelitian di Lapangan
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